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Abstrak

Hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah
Palangka Raya belum mencapai KKM. Pola asuh dan motivasi belajar diduga
berkorelasi merupakan faktor penyebabnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dugaan adanya hubungan pola asuh orang tua dan motivasi belajar
dengan hasil belajar matematika, baik secara sendiri-sendiri maupun
interaktif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 161 siswa kelas
VIII SMP Muhammadiyah Palangka Raya. Sampel sebesar 127 orang siswa
dipilih dengan teknik Simple Random Sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket pola asuh orang tua ( = 0,92), motivasi
belajar ( = 0,94) dan tes hasil belajar matematika ( = 0,85). Data
dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, uji hipotesis
dengan analisis korelasi tata jenjang dari Spearman pada taraf signifikan ∝=
0,05).

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar matematika siswa
( 0,20); motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa (
0,20); dan ada hubungan positif yang signifikan pola asuh orang tua dan
motivasi belajar dengan hasil belajar matematika ( .
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The Correlation Between Parenting Patterns and Learning Motivation with Mathematics
Learning Outcomes of Class VIII SMP Muhammadiyah Palangka Raya

Abstract

The results of learning mathematics in class VIII SMP Muhammadiyah
Palangka Raya have not yet reached the KKM. Parenting patterns and
learning motivation are thought to be correlated as causative factors. This
study aims to test the alleged relationship between parenting and learning
motivation with mathematics learning outcomes, both individually and
interactively.

This study uses a quantitative approach to the type of correlational
research. The population in this study was 161 students of class VIII SMP
Muhammadiyah Palangka Raya. A sample of 127 students was selected using
the Simple Random Sampling technique. The instruments used in this study
were a parenting questionnaire (( = 0.92), learning motivation (( = 0.94)
and a mathematics learning achievement test (( = 0.85). Data were analyzed
by calculating the average value, and standard deviation, and testing the
hypothesis with Spearman's correlation analysis at a significant level ∝= 0.05.

The results of hypothesis testing show that there is a significant positive
relationship between parenting styles and students' mathematics learning
outcomes (( 0,20) 0.20); learning motivation with students' mathematics
learning outcomes (( 0,20), and there is a significant positive relationship
between parenting and learning motivation with mathematics learning
outcomes ( =0.28).

Keywords: Parenting Patterns, Learning Motivation, Mathematics Learning
Outcomes

Tahun 2020, dunia diguncangkan oleh munculnya sebuah virus misterius yang

dikenal dengan COVID-19 (Corona Virus Disease 2019). Munculnya pandemi COVID-19

telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, khususnya dalam dunia

pendidikan. Kebijakan yang telah diedarkan oleh Kemendikbud pada masa pandemi COVID-

19 saat ini menghasilkan fenomena yang menarik dalam atmosfir pendidikan di Indonesia

khususnya. Pendidikan merupakan sektor yang terkena dampak yang sangat signifikan.

Banyak Negara yang menutup sekolah karena pandemi ini. Penutupan sekolah didasarkan

agar penyebaran virus dapat dihentikan. Beberapa himbauan dilakukan oleh pemerintah

Indonesia yaitu merubah tatap muka menjadi daring. Pembelajaran daring menjadi tren

dengan alasan agar tidak terjadinya pengumpulan orang dalam satu ruangan. Melalui gugus
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tugas COVID-19 dan melalui Kementerian Pendidikan Indonesia menerapkan sistem

pembelajaran daring dengan menggunakan akses internet untuk menyampaikan materi.

Beberapa platform digunakan sebagai proses pembelajaran oleh guru, mulai dari WhatsApp,

Google Classroom, Google Meet sampai dengan Zoom Meeting. Setiap sekolah

membebaskan untuk memilih platform yang tersedia dengan catatan tidak memberatkan

kepada siswa.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan

manusia. Pendidikan ialah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala

lingkungan dan sepanjang hidup serta pendidikan dapat diartikan sebagai pengajaran yang

diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Salah satu mata pelajaran

yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Cockroft (Abdurrahman, 2012: 204)

mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan karena: (1) selalu digunakan dalam segala

segi kehidupan, (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, (3)

merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, (4) dapat digunakan untuk

menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis,

ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha

memecahkan masalah yang menantang.

Siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah matematika akan lebih

mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Mairing, 2018). Sehingga

matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari jika tujuan pembelajaran tercapai.

Salah satu cara mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran adalah dengan melihat hasil

belajar. Hasil belajar merupakan suatu capaian yang diperoleh siswa setelah melakukan

kegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti keberhasilan yang telah dicapai dengan

melibatkan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor yang dinyatakan dalam simbol, huruf

maupun kalimat. Hasil belajar matematika yang dicapai oleh siswa dapat dilihat dari

keberhasilan siswa menjawab soal tes yang diberikan guru. Namun, seringkali hasil belajar

matematika siswa cenderung menunjukkan hasil yang belum sesuai dengan apa yang

diinginkan. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu ditelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar siswa di sekolah yaitu faktor eksternal dan faktor internal.
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Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah keluarga

dalam hal ini adalah pola asuh orang tua. Menurut Casmini (Septiari, 2012: 162), “pola asuh

orang tua adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan

mendisiplinkan anak dalam mencapai proses kedewasaan hingga pada upaya pembentukan

norma-norma yang diharapkan masyarakat pada umumnya”. Pola asuh dalam setiap keluarga

berbeda, keluarga yang menerapkan pola asuh yang positif mampu membawa anak dalam

meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga motivasi tersebut akan tumbuh dalam diri anak.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil

belajar siswa. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan. Sebab, seseorang yang

memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk belajar. Hal ini

menunjukkan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar akan meluangkan waktu belajar

lebih banyak dan lebih tekun dari pada mereka yang kurang memiliki atau sama sekali tidak

mempunyai motivasi belajar. Siswa memperoleh hasil dari belajar sesuai dengan usaha yang

mereka lakukan.

Berdasarkan hasil pengamatan selama PPL II di SMP Muhammadiyah Palangka Raya,

ditemukan bahwa pembelajaran di sekolah ini dilakukan secara daring (online) dengan

memanfaatkan media online seperti Google Classroom, WhatsApp, Zoom Meeting, Google

Meet dan media online lainnya. Hal inilah yang menjadi kendala guru karena dengan

menggunakan media online membuat beberapa siswa kurang berperan aktif dalam proses

pembelajaran sehingga terkadang proses pembelajaran tidak berlangsung secara interaktif.

Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang kurang maksimal jika dibandingkan dengan

belajar secara tatap muka. Hal ini dikarenakan, guru susah dalam menilai kemampuan

kognitif siswa karena guru tidak memantau siswa secara langsung. Guru hanya menilai

kamampuan kognitif siswa berdasarkan tugas-tugas yang diberikan dan ulangan yang

dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika di

SMP Muhammadiyah Palangka Raya, diketahui Kurikulum yang digunakan adalah

Kurikulum 2013, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika di

sekolah tersebut adalah 70 dari ketuntasan yang ditetapkan, dari 161 siswa kelas VIII Tahun

Ajaran 2020/2021 terdapat 98 siswa (61%) yang sudah memenuhi atau melebihi standar
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ketuntasan dalam mengikuti pembelajaran matematika. Dalam artian masih ada 63 siswa

(39%) yang hasil belajar matematikanya di bawah standar ketuntasan. Guru mengungkapkan

hal ini diduga karena kurangnya motivasi belajar sebagian siswa sehingga menyebabkan hasil

belajar matematika siswa kurang maksimal. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran

berlangsung menggunakan media Zoom, sebagian siswa kurang menunjukkan perhatian dan

kurang aktif dalam proses pembelajaran dan saat diberikan tugas oleh guru tidak segera

dikerjakan atau menyelesaikannya, bahkan masih ada beberapa siswa yang tidak

mengumpulkan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar berdampak

pada rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan karena

pola asuh orang tua terhadap anaknya masih kurang, hal tersebut terlihat dari jarangnya orang

tua menanyakan kegiatan atau keadaan anak di sekolah kepada guru.

Penelitian yang relevan tentang hubungan antara pola asuh orang tua dengan hasil

belajar telah dilakukan oleh Apriliani (2013) yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi

antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar matematika peserta didik sebesar 0,422. Uji

Signifikansi koefisien korelasi dilakukan dengan uji-t didapatkan harga thitung sebesar 3,603

pada taraf signifikansi 5% dibandingkan dengan ttabel dengan dk = 60 diperoleh ttabel sebesar

1,670 ini berarti hasilnya signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H0 ditolak, yang

artinya ada hubungan positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar

matematika. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang peneliti lakukan yaitu tempat

penelitian, tahun pelajaran, dan satu variabel bebasnya berbeda. Penelitian yang relevan

tentang hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar telah dilakukan oleh Khasanah

dan Kusmanto (2016) yang yang menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika dengan = 0,204

dan thitung > ttabel = 1,980. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang peneliti lakukan adalah

materi, tempat penelitian, tahun ajaran, dan satu variabel bebasnya.

Permasalahan yang dihadapi dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, pola asuh

orang tua yang kurang sesuai, hal tersebut terlihat dari jarangnya orang tua menanyakan

kegiatan atau keadaan anak di sekolah kepada guru. Kedua, motivasi belajar siswa masih

kurang, hal tersebut terlihat dari sebagian siswa kurang menunjukkan perhatian dan kurang
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aktif dalam proses pembelajaran. Ketiga, hasil belajar matematika yang diperoleh sebagian

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palangka Raya masih kurang maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) hubungan pola asuh orang tua

dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palangka Raya; (2)

hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah Palangka Raya; (3) hubungan pola asuh orang tua dan motivasi belajar siswa

dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palangka Raya.

Pola asuh orang tua merupaka gaya atau kecenderungan orang tua memperlakukan

anak-anaknya dalam mendidik, membimbing, dan mendisplinkan anak,menuju proses

pendewasaan anak-anaknya. Menurut Fitriyani (2015) pola asuh orang tua merupakan

serangkaian interaksi yang intensif untuk mendewasakan anak dan mengahrahkan anak

mendapatkan kecakapan hidup. Pola asuh orang dikategorikan menjadi pola asuh yang

authoritative, yaitu pola pengasuhan dengan orang tua yang tinggi tuntutan (demandingness)

dan tanggapan (responsiveness). Setiap pola asuh orang tua berpengaruh positif dan negative

terhadap emosi dan kedewasaan siswa. Menurut (Setiawan, 2020) pola asuh orang tua dibagi

menjadi tiga jenis yaitu permisif dan authoritarian.

Motivasi belajar menurut Mulyaningsih (2014) motivasi adalah suatu usaha yang

disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia

terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Menurut Hamalik (2008), motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang

ditandai oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar

berdasarkan munculnya dorongan dapat digolongkan menjadi motivasi internal dan motivasi

eksternal. Motiviasi internal merupakan motivasi yang muncul dari diri siswa. Sedangkan

motivasi eksternal muncul karena dorongan dari luar diri siswa.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif

dimana data yang diambil berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis. Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional yang bertujuan

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel yang diteliti.



Jurnal Pendidikan, Volume 23, Nomor 2 Desember 2022, 140 - 154

146

Variabel penelitian ini ada dua macam yaitu dua variabel bebas dan satu variabel

terikat. Variabel bebas yang pertama adalah pola asuh orang tua (X1) dan variabel bebas yang

kedua adalah motivasi belajar (X2). Sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah hasil belajar

matematika siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Palangka Raya. Bagan hubungan antar

variabel disajikan dalam Gambar 1.

Gambar 1. Hubungan antara pola asuh orang tua, motivasi belajar dan
hasil belajar matematika

Keterangan:
X1 = Pola Asuh Orang Tua
X2 = Motivasi Belajar
Y = Hasil belajar Matematika

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammdiyah Palangka

Raya tahun ajaran 2020/2021 semester genap yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 161

siswa. Sampel minimal pada penelitian ini diperoleh sebanyak 114 siswa dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Isaac & Michael. Sampel penelitian diambil

sebanyak 127 siswa dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Namun pada

saat pengambilan data 6 siswa tidak mengisi data yang dibagikan sehingga sampel yang

dianalisis sebanyak 121 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. Untuk memperoleh

data pola asuh orang tua dan motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan angket

dengan model skala Likert sedangkan data hasil belajar matematika siswa berdasarkan

perolehan nilai menggunakan tes pada materi Teorema Phythagoras dan Lingkaran.

Pengumpulan data dilakukan secara online, menggunakan media Google Formulir. Instrumen

penelitian sebelum digunakan diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan

reliabilitasnya.

Y

X1

X2
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Sebelum data dianalisis maka perlu adanya uji persyaratan analisis. Uji tersebut

adalah uji normalitas. Uji normalitas dilakukan pada kedua variabel yang akan diteliti yaitu

variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Chi-

Kuadrat ( ). Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua awalnya digunakan analisis

parametrik namun karena data persyaratan tidak berdistribusi normal maka digunakan

analisis korelasi peringkat Spearman, dilanjutkan dengan uji signifikansi menggunakan uji-z

(Mairing, 2017: 313-314). Untuk pengujian hipotesis ketiga digunakan rumus korelasi ganda,

dilanjutkan dengan uji signifikansi menggunakan uji-F (Sugiyono, 2015: 266).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis data deskriptif terhadap skor pola asuh orang tua ( , motivasi belajar

( dan hasil belajar matematika (Y) disajikan dalam Tabel 1. Nilai rata-rata skor pola asuh

orang tua sebesar 117,86, motivasi belajar sebesar 112,39, dan hasil belajar matematika

sebesar 53,93.

Tabel 1. Hasil analisis statistika deskriptif variabel penelitian

Variabel Rata-rata Median Modus Std. Deviasi
117,86 118,53 120,69 17,80
112,39 112,39 110,38 12,89

Y 53,93 52,76 49,81 14,01

Sebaran data dalam bentuk histogram disajikan dalam Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar

4. Sebaran data pola asuh orang tua, motivasi belajar, dan hasil belajar matematika cenderung

mengikuti pola sebara distribusi normal. Namun hal ini masih perlu diuji dengan uji

normalitas, untuk memastika sebaran data tersebut.
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Gambar 2. Histogram pola asuh orang tua (X1)

Gambar 3. Histogram motivasi belajar (X2)

Gambar 4. Histogram hasil belajar matematika (Y)
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Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas dengan uji Chi-Kuadrat

( ). Harga dengan dan adalah sebesar 11,07. Data hasil

perhitungan uji normalitas dari ketiga variabel dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji normalitas

memperlihatkan bahwa sebaran data pola asuh dan hasil belajar matematika mengikuti pola

sebaran distribusi normal. Sedangkan data motivasi belajar matematika tidak mengikuti

sebaran disetribusi normal.

Tabel 2. Hasil uji normalitas data
Variabel Kaidah Keputusan Keterangan

10,457 11,07 Berdistribusi Normal

15,697 11,07 Tidak Berdistribusi
Normal

Y 6,427 11,07 Berdistribusi Normal

Hasil analisis data dengan menggunakan korelasi Peringkat Spearman, diperoleh

koefisien korelasi pola asuh orang tua dengan hasil belajar matematika siswa sebesar

atau Uji signifikansi menggunakan , diperoleh

nilai sebesar . Nilai dengan adalah sebesar 1,65. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan pola asuh orang tua dengan hasil

belajar matematika.

Hasil analisis data dengan menggunakan korelasi Peringkat Spearman, diperoleh

koefisien korelasi motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa sebesar

Uji signifikansi menggunakan uji ,

diperoleh nilai sebesar . Nilai dengan adalah sebesar 1,65.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan motivasi belajar

dengan hasil belajar matematika.

Hasil analisis data dengan menggunakan korelasi Peringkat Spearman, diperoleh

koefisien korelasi pola asuh orang tua dan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika

siswa sebesar Uji signifikansi menggunakan , diperoleh nilai sebesar

. Nilai dengan pembilang = 2, penyebut = dan

adalah sebesar 3.07. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang

signifikan pola asuh orang tua dan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika.
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Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis statistik dapat diketahui bahwa terdapat

hubungan positif yang signifikan pola asuh orang tua dan motivasi belajar dengan hasil

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palangka Raya semester II tahun

ajaran 2020/2021.

Ada hubungan positif yang signifikan pola asuh orang tua dengan hasil belajar

matematika siswa, memberikan gambaran bahwa pola asuh orang tua merupakan salah satu

faktor yang menentukan hasil belajar matematika siswa. Adanya pola asuh orang tua yang

baik akan mempengaruhi hasil belajar matematika siswa yang baik pula. Hal ini terlihat jelas

dengan semakin baiknya pola asuh yang digunakan oleh orang tua dalam proses

pembelajaran maka akan mendukung siswa dalam meningkatkan hasil belajar matematika

sehingga hasil belajar yang diperoleh akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Apriliani (2017), yang menyatakan bahwa ada hubungan positif yang

signifikan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar matematika. Fane & Sugito (2019)

menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pemndidikan anak-anaknya berpengaruh

terhadap hasil belajar matematika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

pola asuh orang tua dengan hasil belajar matematika.

Untuk hipotesis yang kedua bahwa ada hubungan positif yang signifikan motivasi

belajar dengan hasil belajar matematika siswa. Semakin baik motivasi belajar yang dimiliki

siswa dalam belajar maka hasil belajar matematika siswa akan semakin tinggi. Semakin baik

motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam belajar maka hasil belajar matematika siswa akan

tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko (2015) yang

menyatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar siswa

dengan hasil belajar matematika. Mahmud & Hartono (2014) menemukan bahwa

keberhasilan dalam menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar

matematika dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. Demikian pula (Sulistiyarini & Sukardi,

2016) menemukan bahwa motivasi belajar bersama dengan gaya belajar, kepemimpinan guru,

dan intesitas pembelajaran berkorelasi dengan hasil belajar siswa sekolah menengah kejuruan.

Yunus & Ali (2009) juga menemukan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap

hasil belajar matematika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan motivasi

belajar dengan hasil belajar matematika.
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Untuk hipotesis yang ketiga bahwa ada hubungan positif yang signifikan pola asuh

orang tua dan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua atau cara mendidik orang tua dan motivasi belajar

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Karena pola asuh orang tua yang baik maka timbul

motivasi belajar yang tinggi pada siswa, sehingga dengan adanya motivasi belajar yang tinggi

akan memperoleh hasil belajar yang baik. Dukungan dan arahan dari orang tua sangat

mempengaruhi perilaku dan kesadaran seorang anak. Anak yang dididik dengan diberi

kebebasan untuk berbuat tanpa campur tangan serta pengawasan dari orang tua tentu

memberi pengaruh yang negatif terhadap tumbuh kembang anak, karena anak akan menjadi

semena-mena dan tidak bertanggung jawab serta tidak tahu mana yang menjadi hak dan

kewajibannya yang juga dapat berakibat kepada rendahnya motivasi belajar anak karena

orang tua tidak memberi arahan agar anak dapat bertanggung jawab terhadap masa depan dan

sekolahnya yang mengakibatkan hasil belajarnya pun masih rendah.

Sedangkan anak yang sudah diberi arahan mengenai tanggung jawab, hak dan

kewajiban walaupun dia diberi kebebasan akan tau mana batas-batas yang sesuai dengan

norma yang ada, karena anak yang diberi kebebasan dengan bertanggung jawab tentu dapat

melakukan kegiatan positif yang diminatinya dan menumbuh kembangkan minat, potensi,

bakat dan hobi yang dimilikinya, tapi anak masih tau mana yang harus diutamakan. Sehingga

motivasi belajar anak tinggi karena dalam hal ini orang tua masih mengawasi dan memberi

pengarahan kepada anak untuk berkegiatan, maka diduga hasil belajar matematika akan baik.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Setiawan (2020) yang menemukan

bahwa tipe pola asuh demokratis dan disiplin belajar terhadap kompetensi pengetahuan

matematika siswa di sekolah dasar. Demikian juga dengan hasil penelitian Nurcahyati &

Suparyan (2017) yang menemukan bahwa pola asuh orang tua bersama-sama dengan

kebebasan belajar dan lingkungan belajar berkorelasi dengan hasil belajar matematika.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada Hasil data yang diperoleh dari angket

yang disebarkan kepada siswa, dimana siswa diharapkan untuk menjawab sesuai dengan

keadaan sebenarnya baik itu angket pola asuh orang tua maupun motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran matematika. Selain itu ada sebagian siswa yang masih lambat dalam mengirim

hasil tes yang kemungkinan semakin besar siswa bekerja sama dalam menjawab tes. Hal ini
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menjadi kelemahan penelitian ini karena jika siswa tidak menjawab angket sesuai dengan

keadaan sebenarnya dan bekerja sama dalam menjawab tes, maka data yang dikumpulkan

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hasil penelitian ini tidak berlaku pada sekolah lain,

hanya berlaku pada pada populasi yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

Palangka Raya tahun ajaran 2020/2021 pada semester II.

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada penelitian tentang hubungan pola

asuh orang tua dan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika dapat disimpulkan

seperti berikut. Pertama, ada hubungan positif yang signifikan pola asuh orang tua dengan

hasil belajar matematika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sebesar 0,20 dengan

sehingga . Hasil uji signifikan korelasi

menunjukkan bahwa , yaitu sebesar > 1,65 dengan . Dengan

demikian, semakin baiknya pola asuh yang digunakan oleh orang tua dalam proses

pembelajaran maka akan mendukung siswa dalam meningkatkan hasil belajar matematika

sehingga hasil belajar yang diperoleh akan semakin tinggi.

Kedua, ada hubungan positif yang signifikan motivasi belajar dengan hasil belajar

matematika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sebesar dengan

sehingga Hasil uji signifikan , yaitu sebesar

> 1,65 dengan . Dengan demikian, semakin baik motivasi belajar yang dimiliki

siswa dalam belajar maka hasil belajar matematika siswa akan tinggi.

Ketiga, ada hubungan positif yang signifikan pola asuh orang tua dan motivasi belajar

dengan hasil belajar matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasinya

sebesar dengan sehingga .

Hasil uji signifikan korelasinya menunjukkan bahwa ,

dengan pembilang = 2 dan penyebut pada taraf signifikan 0,05. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik pola asuh yang diterapkan orang tua dan

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika maka akan semakin baik dan

maksimal pula hasil belajar matematika siswa yang dicapai.
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